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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN Babatan V/460 Surabaya menunjukkan menunjukkan proses pembelajaran cenderung belum menunjukkan adanya kesesuaian antara pelaksanaan dengan arah tujuan pendidikan seni rupa SD yang tercantum dalam GBPP, yaitu siswa memiliki pengetahuan, pengalaman, dan kemauan keras berkarya dan berolah seni, serta kepekaan artistik sebagai dasar berekspresi pada budaya bangsa. Salah satu penyebabnya guru tidak memberikan pengetahuan terlebih dahulu kepada siswa mengenai unsur seni rupa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan aktivitas guru, mendeskripsikan aktivitas siswa, dan mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam menggambar dekoratif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang melalui empat tahapan yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan unsur seni rupa dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menggambar dekoratif pada tema V dengan persentase ketuntasan 76,1% pada siklus I dan 85,8% pada siklus II. Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa secara berkesinambungan dari siklus I sampai dengan siklus II.
Kata kunci: Unsur Seni Rupa, Kreativitas, dan Gambar Dekoratif
Abstract

Based on observations in class V SDN Babatan V / 460 Surabaya shows the learning process tends to not show the compatibility between the implementation of the direction of elementary art education purposes listed in GBPP, that students have the knowledge, experience, and willingness to work hard and exercise the art, as well as the artistic sensibility of expression on the basis of national culture. One reason teachers do not give advance knowledge to students about the elements of art. The aim of this study was describe the activities of teachers, students describe activity, and describe the learning outcomes of students in drawing decorative. This type of research a classroom action research through four stages, namely: (1) planning, (2) implementation, (3) observation, and (4) reflection. The results showed that the use of elements of visual arts in learning can improve student learning outcomes in a decorative drawing on the theme of V with 76.1% completeness percentage in the first cycle and 85.8% in the second cycle. In addition the results of the study also showed an increase in activity of the teacher and student activity on an ongoing basis from the first cycle to the second cycle.
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PENDAHULUAN

Dalam suatu kehidupan yang dinamis, idealnya pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan pada saat sekarang, tetapi sudah merupakan suatu proses untuk mengantisipasi dan merencanakan masa depan pendidikan dengan melihat lebih jauh ke depan dan memikirkan apa yang akan dihadapi manusia di masa depan sehingga dapat menghasilkan manusia yang berkualitas, karena kemajuan suatu bangsa tidak lepas dari pendidikan yang telah diberikan pada masyarakatnya.
Untuk itu peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara menyeluruh yang mencakup pengembangan aspek-aspek manusia Indonesia seutuhnya, yakni pengetahuan, kreativitas, dan sikap yang mencakup akhlak, budi pekerti, dan moral. Pengembangan aspek-aspek tersebut bermuara pada peningkatan dan pengembangan kecakapan hidup yang diwujudkan melalui pencapaian kompetensi siswa untuk mampu menyesuaikan diri dan berhasil di masa mendatang.
Aspek kreativitas merupakan ungkapan unik dari keseluruhan kepribadian sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungan yang tercermin dalam pikiran, perasaan, sikap atau perilakunya. Soemardjan (dalam Munandar, 2004:19) mengungkapkan, bahwa kreativitas dimulai dengan kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu yang baru. Biasanya seorang individu yang kreatiff memiliki sifat yang mandiri.
Kreativitas tidak terikat pada nilai-nilai dan norma-norma umum yang berlaku dalam bidang keahliannya. Kreativitas memiliki sistem nilai dan sistem apresiasi hidup sendiri yang mungkin tidak sama dengan dengan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat luas. Dengan kata lain, kreativitas merupakan sifat pribadi seorang individu dan bukan merupakan sifat sosial yang dihayati oleh masyarakat yang tercermin dari kemampuannya untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Kreativitas bisa diperoleh dengan terus berlatih menghasilkan karya yang baru namun tetap memerlukan imajinasi untuk menghasilkan karya yang baru. Untuk membangkitkan suatu ide kratif, perlu meningkatkan kepekaan dan rasa ingin tahu yang mendalam serta sikap berani untuk berinovasi. Guru harus mampu mengadopsi dan mengaplikasikan sebuah pendekatan yang mendukung perkembangan kreativitas.
Padahal tak dapat dipungkiri bahwa kreativitas penting untuk pemenuhan dari aspek manapun. Jaman sekarang sarat dengan tantangan dan persaingan yang ketat. Semakin tinggi persaingan dengan segala problem yang ada, maka semakin diperlukan tenaga ahli pilihan yang cakap, terampil, dan cekatan. Salah satu cara untuk menghadapi macam-macam tantangan dan persaingan tersebut individu harus memiliki sesuatu yang dapat dikembangkan, dikenali, dan dipupuk yaitu kreativitas.
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran SBdP di SDN Babatan V/460 Surabaya proses pembelajaran cenderung belum menunjukkan adanya kesesuaian antara pelaksanaan dengan arah tujuan pendidikan seni rupa SD yang tercantum dalam GBPP, yaitu siswa memiliki pengetahuan, pengalaman, dan kemauan keras berkarya dan berolah seni, serta kepekaan artistik sebagai dasar berekspresi pada budaya bangsa. Salah satu penyebabnya guru tidak memberikan pengetahuan terlebih dahulu kepada siswa mengenai unsur-unsur seni rupa, tetapi langsung meminta siswa untuk menggambar dengan tema tertentu.
Adapun penyebab lain yaitu dalam menilai karya seni rupa lukisan/gambar guru selalu melihat hasil akhir, bahkan cenderung subjektif. Padahal dalam menilai karya seni sebaiknya dilihat secara komprehensif, misalkan menentukan aspek-aspek apa saja yang akan dinilai dengan membuat sebuah rubrik sebagai pedoman penilaian. Dengan kondisi tersebut maka nilai yang dicapai siswa kebanyakan belum tuntas dan kreativitas siswa kurang berkembang karena kurang adanya bimbingan dan arahan dari guru serta kurangnya pengetahuan mengenai unsur-unsur dalam seni rupa. 

Pola pembelajaran di atas cukup berimbas terhadap menurunnya nilai siswa dalam kegiatan pembelajaran menggambar dekoratif. Oleh karena itu, prestasi siswa dari waktu ke waktu perlu ditingkatkan dengan cara memberikan pengetahuan dan bimbingan yang tepat, jika bimbingan itu salah akan berbahaya dan merugikan siswa (Tumurang, 2006:39). Adapun nilai hasil karya siswa yang harus dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran menggambar dekoratif yaitu ≥70. Untuk mengatasi permasalahan yang dikemukakan di atas, maka perlu diadakannya penelitian dengan memanfaatkan unsur-unsur seni rupa pada materi gambar dekoratif untuk meningkatkan kreativitas siswa.
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi Widiana Rahayu (2011) pada pembelajaran SBdP di kelas V menyatakan bahwa pemanfaatan unsur-unsur seni rupa dapat meningkatkan kreativitas siswa. Yang membedakan antara penelitian Dewi Widiana Rahayu dengan penelitian ini adalah pada materi gambarnya. Pada penelitian Dewi Widiana Rahayu menggunakan gambar ilustrasi di kelas V, sedangkan pada penelitian ini menggunakan gambar dekoratif di kelas V.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif di kelas V. Adapun judul penelitian yang diambil peneliti yaitu “Pemanfaatan Unsur Seni Rupa untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa dalam Menggambar Dekoratif pada Tema V di Kelas V SDN Babatan V/460 Surabaya”
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut. (1) Mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru dalam pemanfaatan unsur seni rupa untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif pada tema V di kelas V SDN Babatan V Surabaya. (2) Mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam pemanfaatan unsur seni rupa untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif pada tema V di kelas V SDN Babatan V Surabaya. (3) Mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan kreativitas  siswa dalam menggambar dekoratif dengan pemanfaatan unsur seni rupa pada tema V di kelas V SDN Babatan V Surabaya.
Keberadaan karya seni rupa dikarenakan adanya tampilan unsur-unsur rupa yang secara fisik dapat dilihat. Karya seni rupa tebentuk dari berbagai unsur-unsur dasar seni rupa. Unsur-unsur tersebut diantaranya berupa garis, warna, tekstur, ruang, dan bidang (Pamadhi, 2010:87). Berikut di bawah ini akan dijelaskan macam-macam  unsur seni rupa diantaranya:
Garis merupakan batas dua sisi berlawanan atau bidang yang berlawanan. Garis dalam seni rupa merupakan perpanjangan dari susunan titik-titik yang memiliki panjang namun relatif tidak memiliki lebar. Garis memiliki posisi atau menunjukkan arah. Garis juga dapat berperan sebagai penghubung dua titik menjadi sumbu penyilang atau pembatas bidang. dari perpaduan ujung garis satu ke ujung garis berikutnya akan terbentuklah sebuah bentuk (Pamadhi, 2010:88).
Salah satu unsur seni rupa ialah warna. Warna yang ada dalam kehidupan sehari-hari dapat kita lihat dan kita nikmati. Dengan warna kita menjadi lebih senang karena akan membuat gambar lebih menarik, lebih indah, lebih jelas, dan dapat dimengerti. Menurut Teori Brewster (dalam Pamadhi, 2010:88),  warna dibagi atas 3 kelompok, yaitu: (1) Warna Primer : Warna ini tidak dapat dibuat dengan cara mencampur warna yang sudah ada. Adapun warna primer terdiri atas: merah, kuning, dan biru, (2) Warna Sekunder : Warna sekunder dapat dibuat dengan cara mencampur dari dua warna primer dengan perbandingan yang sama. Adapun warna sekunder terdiri atas: ungu (campuran merah + biru), oranye (campuran merah + kuning), dan hijau (campuran merah + kuning), (3) Warna Tersier : Warna tertier dapat dibuat dengan cara mencampur dua atau tiga atau lebih dari warna sekunder dengan warna sekunder dan warna sekunder dengan primer. Misalnya campuran warna merah dengan hijau akan menjadi warna hitam, warna ungu dengan warna merah menjadi warna merah keunguan, dan sebagainya.
Tekstur merupakan sifat atau keadaan suatu permukaan bidang atau permukaan benda (Pamadhi, 2010:88). Di samping itu tekstur juga dapat dimaknai sebagai penggambaran struktur permukaan suatu objek baik halus maupun kasar karena setiap benda mempunyai sifat permukaan yang berbeda. Tekstur juga dapat memberikan kesan berat atau ringan suatu benda.

Berdasarkan wujudnya, tekstur dapat dibedakan atas tekstur asli dan tekstur buatan. Tekstur asli adalah perbedaan ketinggian permukaan objek yang nyata dan dapat diraba. Sedangkan tekstur buatan adalah kesan permukaan objek suatu benda yang mempunyai bentuk, fungsi, dan kegunaan yang sama bila terdapat perbedaan bahan yang dibuat maka akan menimbulkan kesan yang tidak sama.
Menurut Pamadhi (2010:88), bagian benda yang tampak pejal disebut pukal, ruang yang kosong disebut rongga. Rongga adalah ruang yang terbatas. Dalam karya seni rupa, ruang selalu terbatas. Unsur keruangan dari sebuah karya seni rupa menunjukkan dimensi dari karya seni rupa tersebut. Ruang dua dimensi hanya menunjukkan ukuran panjang dan lebar sedangkan ruang pada karya seni rupa tiga dimensi terbentuk karena adanya volume yang memberikan kesan kedalaman.
Menurut Pamadhi (2010:88), bayangan yang terjadi karena adanya pencahayaan. Cahaya dapat memberikan efek gelap dan terang. Dari unsur cahaya dapat dibentuk menjadi suatu susunan bidang yang baik dan harmonis, apabila bidang-bidang tersebut disusun kedalam suatu susunan yang selaras dan harmonis. Susunan bidang yang diatur menjadi susunan yang harmonis dapat disebut dengan komposisi bidang.
Berdasarkan penjelasan macam-macam unsur seni rupa di atas, peneliti hanya memfokuskan pada penggunaan perpaduan unsur bentuk dan warna.
Kata kreatif berasal dari bahasa Inggris ”creative” yang berarti memiliki kemampuan untuk mencipta (Suryahadi, 1994:2). Sehingga dapat diambil pengertian kreatif itu berlaku untuk semua bidang kegiatan manusia yang ditekankan kepada kemampuan untuk menghasilkan hal-hal baru dan belum dikerjakan oleh orang lain. Namun demikian tidak hanya kemampuan membuat sesuatu yang asli dan baru disebut kreatif, tetapi juga kemampuan mengembangkan sesuatu yang telah ada dengan merombak dan menyusun kembali sebagaimana yang diutarakan oleh King McFee (dalam Suryahadi, 1994:2).

Gardner (dalam Beetlestone, 2011:28), memandang kreativitas sebagai salah satu multiple intelejensi yang meliputi berbagai macam fungsi otak. Kreativitas merupakan sebuah komponen penting, tanpa kreativitas siswa hanya akan bekerja pada tingkat kognitif yang sempit. Lowenfeld dan Brittain (dalam Beetlestone, 2011:42) mengemukakan bahwa kreativitas berkaitan  dengan seni ekspresif yang berarti bahwa lebih banyak skil atau keterampilan yang terlibat.

Paul Torrance (dalam Suryahadi, 1994:2) menyatakan bahwa kreativitas merupakan suatu proses dimana seseorang menjadi sadar akan adanya problem, kesulitan, sesuatu kesenjangan informasi, dan pencarian terhadap kemungkinan solusi berdasarkan pengalaman sendiri dan orang lain, mengembangkan kriteria untuk mengevaluasi solusi tersebut, memutuskan yang terbaik dan membuat rencana untuk implementasinya. Dengan ini diharapkan orang yang kreatif mampu menyelesaikan masalah secara sistematik.

Lowenfeld (dalam Suryahadi, 1994:3) menyatakan bahwa kreativitas ”.... is aninstinoq wich we primarily use to solve and express life’s problem ....,” selanjutnya dikatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk mengadakan eksplorasi dan penyelidikan yang menyebabkan manusia dapat berkembang peradabannya. Martopo (dalam Husodo, 2007:13) menyebutkan arti kreativitas sebagai (creativity = creative + activity) yang bermakna aktivitas kreatif. Kata kreatif berasal dari create bahasa latin yang berarti mencipta. Mencipta dapat diartikan membuat sesuatu yang baru, dalam hal ini dapat berupa karya cipta seni atau karya lain yang bersifat inovatif dan unik.
Menurut Kreiner dan Knicki (dalam Husodo, 2007:14) mendefinisikan kreativitas sebagai suatu proses yang menggunakan imajinasi dan keterampilan dalam sebuah produk, benda, proses, atau pikiran yang baru dan unik. Kreativitas adalah proses dalam mengembangkan sesuatu yang baru.
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kegiatan menyusun kembali berbagai ide untuk membentuk sesuatu yang baru dengan menggunakan kekuatan pemikiran. Fungsi pikiran adalah untuk mengatasi masalah karena memberikan jawaban yang tepat dan merupakan bentuk kreativitas seseorang. Kemampuan dalam kreativitas merupakan karunia Allah SWT untuk makhluk hidupnya agar dapat mengatasi masalah kehidupan.
Guru kelas SD sangat perlu adanya pemahaman yang benar mengenai menggambar ornamen. Dengan mempelajari dan mempraktikkan pembuatan gambar ornamen diharapkan nantinya dapat diimplementasikan dalam pembelajaran seni rupa di SD, termasuk kemampuan membuat gambar ornamen sebagai motif atau rancangan yang dapat diterapkan pada benda fungsional.

Menggambar ornamen disebut juga menggambar dekorasi atau menggambar hiasan. Ornamen (ornare: istilah bahasa Yunani) artinya hiasan atau perhiasan. Dekorasi/dekoratif (decorum: istilah bahasa latin) artinya pajangan atau hiasan. Menggambar ornamen adalah kegiatan membuat gambar yang berbentuk hiasan bidang atau menghias benda. Menurut Sumanto (2006:55), menggambar dekorasi adalah menggambar hiasan yang berupa tanaman corak atau motif sesuai bentuk kreasi yang dibuat. Tujuan menggambar ornamen atau dekoratif ialah untuk memperindah bidang yang dihias agar tampak lebih menarik. Bentuk-bentuk motif ornamen/hiasan ini banyak kita jumpai pada kain batik, barang konfeksi, kertas hias, bungkus kado, hiasan tepi kertas piagam, sertifikat, hiasan benda keramik, dekorasi bangunan, dan lainnya.

Menggambar ornamen diperlukan kemampuan menata motif-motif hias dan bentuk permainan unsur garis, warna, bidang sesuai dengan karakteristiknya. Secara umum gambar ornamen karakteristiknya adalah: (1) menampilkan kesan hiasan di atas bidang datar/rata, (2) bentuk gambarnya berupa motif-motif hias hasil stilasi atau pengubahan dan ragam hias geometris, (3) menampilkan pola penataan motif secara berulang-ulang, (4) teknik penyelesaiannya dengan pewarnaan yang halus atau warna datar.

Dilihat dari macam-macam motif hias dapat dibedakan sebagai berikut. Pertama, berdasar pola dasarnya meliputi yaitu: (1) motif flora, misalnya kesan daun, bunga, ranting, buah, dan lainnya, (2) motif fauna, misalnya bentuk burung, serangga, dan (3) motif manusia dan benda budaya. Kedua, berdasarkan bangunnya dibedakan yaitu: motif hias geometris atau ragam hias daerah yang bersifat tradisional dan motif hias stilasi atau gubahan yang bersifat bebas. Untuk motif hias geometris contohnya adalah ragam hias tumpal, pilin berganda, swatika, pinggir awan, motif batik tradisional, gunungan, dan sebagainya. Sedangkan untuk motif stilasi dihasilkan dari pengubahan atau penyederhanaan secara indah dari objek aslinya.
Menurut Sumanto (2006:57), dalam menggambar ornamen yang harus diperhatikan adalah: (1) bentuk bidang yang akan dihias yaitu berupa bidang tepi atau pinggir, bidang tengah dan bidang bentuk khusus, (2) macam-macam motif hias yang akan dibuat, (3) bentuk rancangan atau desain komposisi dan penataannya, (4) teknik penyelesaian sesuai media (warna) yang dipilih.

Adapun prosedur kerja dalam menggambar ornamen adalah sebagai berikut. Pertama, menentukan bentuk dan ukuran bidang yang akan dihias dan juga dipertimbangkan apakah untuk ornamen bidang atau ornamen tiga dimensi. Kedua, mengambar motif ornamen sesuai kreasi si penggambar pada bidang yang direncanakan. Ketiga, tahap penyelesaian atau pewarnaan dengan menerapkan teknik arsir, sapuan atau lainnya.

Bila dalam penyelesaian dalam menggunakan alat selain pensil perlu diperhatikan keharmonisan kombinasi warna dan ketelitian pemberian warna pada masing-masing motif hiasan tersebut.

Dalam melakukan penilaian terhadap gambar dekoratif, peneliti memperhatikan: (1) Bentuk: Merupakan salah satu unsur seni rupa. Pemilihan bentuk harus kreatif dan konsisten agar dapat menarik perhatian. Selain itu susunan bentuk harus diperhatikan keseimbangan dan harmoninya, (2) Warna: Merupakan unsur seni rupa yang secara langsung dapat menyentuk perasaan. Pemilihan susunan warna harus tepat dan konsisten sehingga dapat menampilkan unsur keindahannya, (3) Kerapian: Salah satu unsur pendukung terciptanya sebuah karya seni yang indah. Dalam penilaian gambar dekoratif pembuatan bentuk dan warna tidak boleh ada yang keluar dari garis agar dapat terlihat sangat rapi, (4) Keserasian: Digunakan untuk menyatukan beberapa unsur seni rupa walaupun berasal dari berbagai bentuk yang berbeda. Keserasian dalam gambar deoratif dapat berupa perpaduan warna atau komposisi lain.

Adapun penelitian lain sebagai bahan pendukung dan pembanding adalah dalam artikel penelitian “Pemanfaatan Unsir Seni Rupa pada Materi Gambar Ilustrasi untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Seni Rupa di Kelas IV Sekolah Dasar”. Oleh Dewi Widiana Rahayu (http://ejournal.unesa.ac.id Volume 6 Nomor 5 Tahun 2012). Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa pemanfaatan unsur seni rupa dapat meningkatkan kreativitas siswa dan dalam artikel penelitian “Penerapan Metode Proyek untuk Meningkatkan Kreativitas Menggambar Dekoratif pada Siswa di Sekolah Dasar”. Oleh Maisaratul Kutsiyah (http://ejournal.unesa.ac.id Volume 2 Nomor 2 Tahun 2014). Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa penerapan metode proyek dapat meningkatkan kreativitas menggambar dekoratif siswa.
Berdasarkan review atau kajian terhadap penelitian-penelitian lain tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang sejenis, hanya saja peneliti menggabungkan beberapa variabel dari penelitian di atas sehingga mendapat judul, pemanfaatan unsur seni rupa untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif.
METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini peneliti/guru mencari solusi atas permasalahan yang ada dengan cara meningkatkan kinerjanya dalam proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan yaitu, meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif.
Menurut Kunandar (2008:46-47), penelitian tindakan kelas merupakan penelitian kualitatif meskipun data yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kuantitatif yang digunakan untuk mengolah persentase aktifitas guru dan aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa berupa menggambar dekoratif.

Penelitian tindakan kelas diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, baik dari pengaruhnya terhadap materi pelajaran maupun pengetahuan, sikap, serta ketrampilan sosial yang sangat bermanfaat bagi siswa.
Jadi penelitian tindakan kelas merupakan suatu kegiatan terhadap sekelompok siswa yang terdiri atas rangkaian siklus dengan menggunakan metode tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat peneliti. Adapun penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah.
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa dan kelas V SDN Babatan V/460 Surabaya dengan jumlah 21 siswa yang terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Dasar dipilihnya siswa kelas V sebagai subyek penelitian karena tahap perkembangan anak siswa kelas V sudah mampu melakukan pemahaman dan mampu bernalar melalui penggunaan hipotesis dan implementasi konsep, serta sudah mampu untuk berfikir secara abstrak.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Babatan V/460 Surabaya karena sekolah tersebut sangat terbuka dan responsif dalam upaya inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif.
Data yang digunakan untuk dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif adalah sebagai berikut. (1) Hasil pengamatan aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran. (2) Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. (3) Hasil belajar siswa berupa gambar dekoratif.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan hasil data adalah sebagai berikut. (1) Lembar pengamatan aktivitas guru. (2) Lembar pengamatan aktivitas siswa. (3) Lembar evaluasi Tes Hasil Belajar (THB) yang berupa kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif yang diberikan di akhir proses pembelajaran.
Pengumpulan data dilakukan setiap siklus dari awal sampai akhir pembelajaran. Pada pengumpulan data ini peneliti menggunakan dua teknik yaitu, observasi dan tes.
Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra atau pengamatan langsung Arikunto (2010:156). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa dari tahap awal sampai tahap akhir pembelajaran.
Dalam tahap ini peneliti menggunakan observasi partisipan. Menurut Sugiyono (2010:204), dalam observasi partisipan peneliti terlibat dengan kegiatan orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan ini, diharapkan data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
Tes adalah serentetan pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh peserta individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). Menurut Rakhmat (1998:17), tes hasil belajar adalah alat atau prosedur sistematik untuk mengukur hasil belajar siswa. Tes yang disusun mempertimbangkan hal-hal: (1) Tingkat kemampuan siswa, (2) Menghindari siswa menerka jawaban, dan (3) Mendorong siswa menyertakan ide atau gagasan.
Jadi tes digunakan bertujuan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam menggambar dekoratif dan mendapatkan data prestasi belajar siswa dalam bentuk gambar dekoratif selama proses pembelajaran dengan pemanfaatan unsur-unsur seni rupa.
Data hasil observasi ini dianalisis menggunakan statistik dengan mendiskripsikan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan pemanfaatan unsur-unsur seni rupa. Menurut Sugiyono (2010:207), dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Data hasil observasi diperoleh dari pengamat (guru kelas dan teman sejawat) yang mengisi lembar observasi saat mengamati proses pembelajaran pada setiap siklus. Analisis data observasi ini dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut.

P = [image: image2.png]


 x 100[image: image4.png]



Keterangan:
P  : persentase aktivitas guru/siswa
f   : banyaknya skor aktivitas guru/siswa yang diperoleh
N  : jumlah aktivitas keseluruhan

Untuk menentukan kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa digunakan aturan sebagai berikut.
80% - 100%
dinyatakan sangat baik

66% - 79%
dinyatakan baik

56% - 65%
dinyatakan cukup

  0% - 55%
dinyatakan kurang

Data tes hasil belajar siswa dianalisis menggunakan statistik dengan mendiskripsikan hasil belajar siswa berupa gambar dekoratif dalam pemanfaatan unsur-unsur seni rupa. Siswa dikatakan tuntas apabila mendapat nilai minimal [image: image6.png]


70 yang merupakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun penelitian tindakan kelas ini peneliti menganalisis data tes hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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Keterangan:

P
: persentase ketuntasan belajar
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: jumlah siswa yang mendapat nilai [image: image14.png]


70

N 
: jumlah seluruh siswa

Dalam penelitian ini indikator keberhasilan yang ingin dicapai dalam peneliti ini adalah sebagai berikut. (1) Aktivitas guru dalam pemanfaatan unsur seni rupa untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif dikatakan berhasil apabila mencapai persentase [image: image16.png]


80% dari keseluruhan aktivitas guru. (2) Aktivitas siswa dalam pemanfaatan unsur seni rupa untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif dikatakan berhasil apabila mencapai persentase [image: image18.png]


80% dari keseluruhan aktivitas siswa. (3) Siswa dikatakan tuntas belajar dalam menggambar dekoratif dengan pemanfaatan unsur seni rupa apabila mendapatkan nilai [image: image20.png]


70 yang sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan ketuntasan klasikal dikatakan tercapai apabila mencapai persentase [image: image22.png]


80% dari keseluruhan siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pada siklus I diperoleh data sebagai berikut.
Aktivitas guru selama proses pembelajaran pada siklus I mencapai persentase 76%. Namun hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I belum sepenuhnya berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥80%. Adapun beberapa kekurangan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran siklus I diantaranya: (1) Observer satu mengamati bahwa dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, suara guru cukup keras namun kurang bersemangat sehingga guru kurang menguasai kelas. (2) Observer satu mengamati bahwa guru mengorganisasi siswa membentuk kelompok belajar dengan cukup jelas namun kurang cepat sehingga terjadi transisi yang kurang efisien. (3) Observer satu mengamati bahwa guru memberikan penguatan konsep dengan cukup tepat namun kurang jelas saat terjadi persilangan pendapat antar kelompok sehingga siswa kurang dapat memahami materi. (4) Observer satu mengamati bahwa guru memberi penghargaan pada kelompok dengan cukup objektif namun kurang adil sehingga terdapat rasa kurang puas antar kelompok. (5) Observer satu mengamati bahwa penggunaan waktu cukup tepat dengan fase-fase pembelajaran.
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus I mencapai persentase 70%. Namun hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I belum sepenuhnya berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥80%. Adapun beberapa kekurangan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran siklus I diantaranya: (1) Baik observer satu maupun observer dua mengamati bahwa siswa memperhatikan penjelasan guru atau teman dengan cukup tertib namun kurang seksama. Sedangkan observer dua mengamati bahwa siswa memperhatikan penjelasan guru atau teman dengan cukup tertib namun kurang seksama. (2) Observer satu mengamati bahwa siswa bekerja dalam kelompok dengan cukup tertib namun kurang rukun. (3) Baik observer satu maupun observer dua mengamati bahwa siswa menyimpulkan pembelajaran dengan suara cukup keras/jelas namun guru kurang memahami maksud yang disampaikan oleh siswa.
Ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 76,1% dengan rincian 16 siswa yang tuntas belajar, sedangkan sisanya 5 siswa tidak tuntas belajar dengan persentase 23,9%. Sementara itu nilai rata-rata siswa adalah 76.
Berdasarkan hasil refleksi yang telah dideskripsikan di atas, terdapat beberapa kekurangan sehingga peneliti melakukan beberapa revisi untuk kemudian dilaksanakan pada siklus II. Adapun hal-hal yang perlu dilakukan dalam siklus II adalah sebagai berikut.
Untuk memperbaiki aktivitas guru ada beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu: (1) Guru harus menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan suara keras dan bersemangat sehingga guru dapat menguasai kelas. (2) Guru harus mengorganisasi siswa membentuk kelompok belajar dengan jelas dan cepat sehingga terjadi transisi yang efisien. (3) Guru harus memberikan penguatan konsep dengan tepat dan jelas saat terjadi persilangan pendapat antar kelompok sehingga siswa dapat memahami materi. (4) Guru harus memberi penghargaan pada kelompok dengan objektif dan adil sehingga terdapat rasa puas antar kelompok. (5) Guru harus menggunakan waktu dengan sangat tepat dengan fase-fase pembelajaran.
Untuk memperbaiki aktivitas siswa ada beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu: (1) Guru harus memberi peringatan kepada siswa yang tidak fokus saat pembelajaran agar memperhatikan penjelasan guru atau teman dengan tertib dan seksama. (2) Guru harus memberi bimbingan kepada siswa agar bekerja dalam kelompok dengan tertib dan rukun. (3) Guru harus mengarahkan siswa agar menarik simpulan pembelajaran dengan suara keras/jelas sehingga guru memahami maksud yang disampaikan siswa.
Pada siklus II diperoleh data sebagai berikut.
Aktivitas guru selama proses pembelajaran pada siklus II mencapai persentase 86%, meningkat 10% dari hasil siklus I dan berada dalam kategori sangat baik. Dengan demikian aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II sudah berhasil melebihi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu  ≥80%.
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus II mencapai persentase 82%, meningkat 12% dari hasil siklus I dan berada dalam kategori sangat baik. Dengan demikian aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II sudah berhasil melebihi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu  ≥80%.
Ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 85,8% atau meningkat 9,7% dari siklus I. Sementara secara klasikal nilai rata-rata siswa di  siklus II mencapai 81,4 atau meningkat 5,4 dari siklus I. Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara klasikal sesuai indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan yaitu ≥80%.
Pembahasan
Pada pembahasan ini akan disajikan bagaimana keberhasilan dalam pemanfaatan unsur seni rupa untuk meningkatkan keterampilan menggambar dekoratif siswa pada tema V di kelas V SDN Babatan V/460 Surabaya.
Pembahasan ini meliputi tiga aspek yaitu, aktivitas guru selama proses pembelajaran, aktivitas siswa selama proses pembelajaran, dan hasil belajar menggambar dekoratif siswa. Apabila dari ketiga aspek tersebut memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang sudah ditentukan, maka penelitian ini dikategorikan berhasil.
Aktivitas guru pada siklus I adalah 76%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru selama proses pembelajaran belum sepenuhnya berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥80%. Adapun selama pembelajaran pada siklus I terdapat beberapa kekurangan diantaranya: (1) Observer satu mengamati bahwa dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, suara guru cukup keras namun kurang bersemangat sehingga guru kurang menguasai kelas. (2) Observer satu mengamati bahwa guru mengorganisasi siswa membentuk kelompok belajar dengan cukup jelas namun kurang cepat sehingga terjadi transisi yang kurang efisien. (3) Observer satu mengamati bahwa guru memberikan penguatan konsep dengan cukup tepat namun kurang jelas saat terjadi persilangan pendapat antar kelompok sehingga siswa kurang dapat memahami materi. (4) Observer satu mengamati bahwa guru memberi penghargaan pada kelompok dengan cukup objektif namun kurang adil sehingga terdapat rasa kurang puas antar kelompok. (5) Observer satu mengamati bahwa penggunaan waktu cukup tepat dengan fase-fase pembelajaran.
Setelah dilakukan perbaikan dan dilaksanakan pada siklus II diperoleh persentase keberhasilan 86% atau meningkat 10% dari siklus I. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥80%. Adapun data hasil aktivitas guru selama siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Aktivitas Guru Siklus I-II
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Diagram 1. Persentase Aktivitas Guru Siklus I-II

Aktivitas siswa pada siklus I adalah 70%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran belum sepenuhnya berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥80%. Adapun selama pembelajaran pada siklus I terdapat beberapa kekurangan diantaranya: (1) Baik observer satu maupun observer dua mengamati bahwa siswa memperhatikan penjelasan guru atau teman dengan cukup tertib namun kurang seksama. Sedangkan observer dua mengamati bahwa siswa memperhatikan penjelasan guru atau teman dengan cukup tertib namun kurang seksama. (2) Observer satu mengamati bahwa siswa bekerja dalam kelompok dengan cukup tertib namun kurang rukun. (3) Baik observer satu maupun observer dua mengamati bahwa siswa menyimpulkan pembelajaran dengan suara cukup keras/jelas namun guru kurang memahami maksud yang disampaikan oleh siswa.
Setelah dilakukan perbaikan dan dilaksanakan pada siklus II diperoleh persentase keberhasilan 82% atau meningkat 12% dari siklus I. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥80%. Adapun data hasil aktivitas siswa selama siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Aktivitas Siswa Siklus I-II
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Diagram 2 Persentase Aktivitas Siswa Siklus I-II

Hasil belajar menggambar dekoratif siswa kelas V SDN Babatan V/460 Surabaya pada siklus I memperoleh ketuntasan belajar mencapai 76,1% dan yang tidak tuntas mencapai 23,9%. Hasil ini belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥80%. Secara keseluruhan siswa yang mengikuti tes berjumlah 21 siswa. Ini berarti ada 16 siswa yang tuntas belajar dan 5 siswa belum tuntas belajar. Sedangkan nilai rata-rata kelas secara klasikal adalah 76.
Hasil tes pada siklus II terlihat menunjukkan peningkatan dari siklus I dengan persentase mencapai 85,8% atau 18 siswa mendapat nilai ≥70, sedangkan yang tidak tuntas sebesar 14,2% atau 3 siswa memiliki [image: image27.png]


70. Secara keseluruhan siswa yang mengikuti tes pada siklus II berjumlah 21 siswa. Dengan demikian hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam menggambar dekoratif pada siklus II sudah melebihi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu ≥80%. Sedangkan rata-rata kelas secara klasikal mengalami peningkatan sebesar 5,4 dari siklus I yaitu, 76 menjadi 81,4 pada siklus II. Hasil di atas sejalan dengan pendapat Kreiner dan Knicki (dalam Husodo, 2007:14) yang mengemukakan bahwa kreativitas sebagai suatu proses yang menggunakan imajinasi dan keterampilan dalam sebuah produk, benda, proses, atau pikiran yang baru dan unik. Jadi siswa melalui suatu proses menggunakan imajinasi dan keterampilannya dalam sebuah produk (gambar dekoratif) yang baru dan unik. Adapun data hasil belajar siswa siklus I-II yang tersaji dalam tabel dan diagram sebagai berikut :

Tabel 3 Data Hasil Belajar Siswa Siklus I-II
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Diagram 3. Rangkuman Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas dalam pemanfaatan unsur seni rupa untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif pada tema V di kelas V SDN Babatan V/460 Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa:
Aktivitas guru selama pembelajaran dengan pemanfaatan unsur seni rupa untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif pada tema V di kelas V SDN Babatan V/460 Surabaya mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 76% ke siklus II sebesar 86%, hasil tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti, yaitu  ≥80%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemanfaatan unsur seni rupa dapat meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran.
Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan pemanfaatan unsur seni rupa untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar dekoratif pada tema V di kelas V SDN Babatan V/460 Surabaya mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 70% ke siklus II sebesar 82%, hasil tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti ≥80%.. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemanfaatan unsur seni rupa dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Kreativitas  menggambar dekoratif siswa selama mengikuti pembelajaran dengan pemanfaatan unsur seni rupa mengalami peningkatan ketuntasan belajar dari siklus I sebesar 76,1% ke siklus II sebesar 85,8%, hasil tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan peneliti, yaitu ≥80%. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kreiner dan Knicki (dalam Husodo, 2007:14) yang mengemukakan bahwa kreativitas sebagai suatu proses yang menggunakan imajinasi dan keterampilan dalam sebuah produk, benda, proses, atau pikiran yang baru dan unik.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pemanfaatan unsur seni rupa dapat meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas siswa serta meningkatkan kreativitas menggambar dekoratif siswa pada tema V di kelas V, maka peneliti menyampaikan saran:
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru hendaknya memanfaatkan unsur seni rupa dengan menjelaskan langsung kepada siswa sebelum menugaskan siswa untuk menggambar. Karena dengam memahami unsur seni rupa terlebih dahulu siswa akan mampu menggambar secara baik dan benar.
Menghimbau agar hasil penelitian dikembangkan lagi dengan mengatasi segala kekurangan/kelemahan yang terdapat pada penelitian ini untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
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No�
Aspek yang Diamati�
Persentase (%)�
�
�
�
Siklus I�
Siklus II�
�
1�
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.�
70�
80�
�
2�
Penggunaan media pembelajaran.�
100�
100�
�
3�
Menyajikan informasi (unsur seni rupa).�
80�
90�
�
4�
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif.�
70�
80�
�
5�
Membimbing kelompok bekerja dan belajar.�
80�
80�
�
6�
Memberikan penguatan konsep.�
70�
80�
�
7�
Evaluasi.�
80�
90�
�
8�
Memberikan penghargaan.�
70�
80�
�
9�
Mengakhiri pembelajaran.�
80�
100�
�
10�
Kemampuan guru mengelola waktu.�
60�
80�
�
Rata-rata (%)�
76�
86�
�






No�
Aspek yang Diamati�
Persentase (%)�
�
�
�
Siklus I�
Siklus II�
�
1�
Mendengarkan penjelasan guru atau teman.�
60�
80�
�
2�
Bekerja dalam kelompok.�
70�
90�
�
3�
Berdiskusi atau bertanya untuk menyampaikan pendapat atau ide kepada guru atau teman.�
80�
80�
�
4�
Menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru baik secara individu atau kelompok.�
80�
80�
�
5�
Menarik simpulan pembelajaran.�
60�
80�
�
Jumlah (%)�
70�
82�
�






No�
Inisial�
Jenis Kelamin�
Keterangan�
�
�
�
�
Siklus I �
Siklus II�
�
1�
MA�
L�
65�
75�
�
2�
AR�
L�
75�
80�
�
3�
AKW�
P�
90�
100�
�
4�
PAIW�
P�
70�
75�
�
5�
ERC�
L�
95�
95�
�
6�
NSA�
P�
65�
65�
�
7�
PH�
L�
70�
75�
�
8�
AK�
L�
75�
85�
�
9�
ARTP�
P�
80�
80�
�
10�
APP�
L�
60�
65�
�
11�
FN�
L�
70�
75�
�
12�
FVES�
P�
70�
80�
�
13�
KSR�
L�
65�
65�
�
14�
MH�
P�
100�
100�
�
15�
RMS�
L�
95�
95�
�
16�
SS�
P�
90�
95�
�
17�
SSA�
L�
70�
75�
�
18�
TRP�
P�
80�
80�
�
19�
TAP�
L�
65�
85�
�
20�
FE�
L�
70�
75�
�
21�
MDDK�
P�
75�
90�
�
Jumlah Siswa Mencapai KKM�
16�
18�
�
Persentase %�
76,1�
85,8�
�
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